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Abstract— Cultural education and character of the nation is basically the development of values that
derive from the view of life or ideology of the Indonesian nation. The values in cultural education and
character are: religious, honest, tolerant, disciplined, hard work, creative, independent, democracy,
curiosity, nationalism, respect for achievement, and communicative. These values correspond to
mathematical dispositions in Mathematics learning. This study was aimed at determining: the effect
of mathematical disposition in character education toward concept understanding the 5™ grade
students’ of Elementry School. This study was designed as quasi-experimental research. The data
were obtained by using mathematical disposition questionnaires and concept understanding test.
Data were analyzed by using t-test. The result of the data showed that there are the effect of

mathematical disposition

in character education toward concept understanding. Based on

calculations obtained t of 3,10 with a significance level of 5% is 1.679.
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PENDAHULUAN

F)endidikan pada hakekatnya merupakan suatu
usaha yang didasari untuk mengembangkan nilai-
nilai karakter dan budaya serta kemampuan manusia
dengan tujuan untuk mengembangkan potensi siswa
agar menjadi manusia yang berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, berakhlak mulia serta memiliki keterampilan
yang diperlukan sebagai anggota masyarakat dan
warga negara. Hal ini tersirat dalam undang-undang
No. 20 tahun 2003 pasal 3 bahwa pendidikan
nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi
siswa sehingga menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Kristiawan (2015) juga
berpendapat bahwa the purpose of education is to be
a man who is faithful and devoted to God Almighty,
noble, healthy, knowledgeable, skilled, -creative,
independent, and become citizens of a democratic
and accountable.

Menurut Ghozi (2010: Pusat Kurikulum), nilai-
nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya
dan karakter bangsa meliputi: religius, jujur, toleransi,
disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, dan tanggung jawab. Temuan Kristiawan
(2015) menyebutkan Indonesia needs a great quantity
and quality of human resources as the main supporter
of the development. Menurut Kristiawan (2016)
pemerintah menjadikan pembangunan karakter
sebagai salah satu program prioritas pembangunan
nasional. Pendidikan karakter ditempatkan sebagai

landasan untuk mewujudkan visi pembangunan
nasional, yaitu mewujudkan masyarakat berakhlak
mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab
berdasarkan falsafah Pancasila. Menurut Ahmad dkk
(2017) orang-orang tersukses di dunia bisa berhasil
dikarenakan lebih banyak didukung kemampuan soft
skill daripada hard skill. Hal ini mengisyaratkan bahwa
pendidikan berkarakter peserta didik sangat penting
untuk ditingkatkan.

Nilai-nilai budaya bangsa terdiri beberapa
indikator yang terdapat dalam tujuan pembelajaran
matematika adalah memiliki sikap menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan, memiliki
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya
diri dalam pemecahan masalah (Departemen
Pendidikan Nasional, 2006: 346).

Tujuan pembelajaran di atas melukiskan ranah
afektif yang harus dimiliki siswa dalam belajar
matematika. Dalam pembelajaran  matematika
pembinaan komponen ranah afektif akan membentuk
disposisi matematis yaitu: keinginan, kesadaran,
dedikasi dan kecenderungan yang kuat pada diri
siswa untuk berpikir dan berbuat secara matematik
dengan cara yang positif dan didasari dengan iman,
tagwa, dan ahlak mulia. Pengertian disposisi
matematis seperti di atas pada dasarnya sejalan
dengan makna yang terkandung dalam pendidikan
budaya dan karakter bangsa. Dengan demikian
pengembangan budaya dan karakter, kemampuan
berpikir dan disposisi matematis pada dasarnya
dapat ditumbuhkan pada siswa secara bersama-
sama.



Menurut NCTM (2002) bahwa disposisi
matematis merupakan kecenderungan untuk berpikir
dan bertindak dengan cara yang positif seperti
ketertarikan siswa dan kepercayaan diri dalam
mengerjakan matematika, kemauan mencari solusi
alternatif untuk  mengeksplorasi  pengetahuan,
ketekunan dalam memecahkan masalah matematika
dan kemauan untuk merefleksikan pemikiran mereka
sendiri ketika mereka belajar matematika. Indikator
disposisi matematis yang diungkap dalam penelitian
ini yaitu: (1) Rasa percaya diri dalam menggunakan
matematika, memecahkan masalah, memberi alasan
dan mengkomunikasi gagasan; (2) Keingintahuan dan
daya temu dalam melakukan tugas matematika; (3)
Fleksibilitas dalam menyelidiki gagasan matematika
dan berusaha mencari metode alternatif dalam
memecahkan masalah; (4) Aplikasi matematika ke
situasi lain dalam matematikadan pengalaman sehari-
hari; (5) Apresiasi (appreciation) peran matematika
dalam kultur dan nilai, matematika sebagai alat, dan
sebagai bahasa.

Pengintegrasian antara pendidikan
matematika dengan pendidikan karakter dapat
diwujudkan melalui proses pembelajaran.

Pembelajaran matematika merupakan kegiatan yang
menggunakan fungsi dan nilai matematika sebagai
alat untuk mencerdaskan, membentuk sikap, serta
mengembangkan keterampilan siswa. Selain itu,
disposisi matematis terhadap matematika yang
berupa kecenderungan untuk berfikir dan bertindak
secara positif terhadap matematika. Tindakan-
tindakan positif siswa akan terwujud ketika mereka
senantiasa percaya diri dalam menghadapi persoalan
matematis, memiliki rasa keingintahuan yang tinggi,
tekun, dan senantiasa melakukan refleksi terhadap
hal-hal yang telah dilakukannya. Sebaliknya siswa
kurang mengapresiasi  terhadap  matematika
merupakan salah satu hambatan dalam belajar
matematika untuk mencapai prestasi belajar yang
tinggi.

Pentingnya pengembangan disposisi
matematis disampaikan oleh Sumarmo (2010) bahwa
dalam belajar matematika siswa perlu mengutamakan
pengembangan kemampuan berpikir dan disposisi
matematis. Pengutamaan tersebut menjadi semakin
penting manakala dihubungkan dengan tuntutan

kemajuan IPTEK dan suasana bersaing yang
semakin ketat terhadap Iulusan semua jenjang
pendidikan. Selain itu diungkapkan pula oleh
Mahmudi (2010:2) bahwa siswa memerlukan
disposisi matematis untuk bertahan dalam
menghadapi masalah, mengambil tanggung jawab

dalam belajar, dan mengembangkan kebiasaan kerja

yang baik dalam matematika. Suatu saat, siswa
belum tentu menggunakan materi yang dipelajari,
tetapi dapat dipastikan jika mereka memerlukan
disposisi untuk menghadapi situasi dalam kehidupan
mereka.

Disposisi matematis merupakan prasyarat
untuk membentuk kemampuan pemahaman konsep
matematis. Siswa memerlukan disposisi matematis
untuk bertahan dalam menghadapi masalah,
mengambil tanggung jawab dalam belajar mareka,
dan mengembangkan kebiasaan kerja yang baik
dalam matematika. Siswa yang mempunyai disposisi
matemati’s lebih tinggi cenderung mempunyai
kemampuan pemahaman konsep matematis lebih
tinggi daripada siswa dengan disposisi matematis
lebih rendah (Arnidha, 2013:19). Ketidaktertarikan
siswa untuk belajar matematika menyebabkan
penguasaaan matematika siswa kurang sehingga
penilaian kognitif yang diperoleh rendah. Salah satu
penyebab adalah kurangnya pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep yang dipelajari sebelumnya,
sehingga siswa tidak mampu menyelesaikan soal
tersebut dengan baik.

Pemahaman konsep adalah yang berupa
penguasaan sejumlah materi pembelajaran, dimana
siswa tidak sekedar mengenal dan mengetahui, tetapi
mampu mengungkapkan kembali konsep dalam
bentuk yang lebih mudah dimengerti serta mampu
mengaplikasikannya (Rosmawati, 2006: 5).
Pembelajaran matematika tidak hanya dilakukan
dengan mentransfer pengetahuan kepada siswa,
akan tetapi untuk membantu siswa menanamkan
konsep matematika dengan benar.

Tetapi kenyataannya siswa terburu-buru
mencatat setiap konsep dari materi yang disampaikan
tanpa mengerti dengan apa yang dicatatnya. Bahkan
siswa kurang mampu memahami konsep yang ada
pada catatannya kembali ketika  diberikan soal
latihan. Hal ini dikarenakan kurangnya sikap disposisi
matematis siswa seperti rasa percaya diri dalam
menggunakan matematika, memecahkan masalah,
memberi alasan dan mengkomunikasi gagasan;
keingintahuan dan daya temu dalam melakukan tugas
matematika; tekun mengerjakan tugas matematika;
fleksibilitas dalam menyelidiki gagasan matematika
dan berusaha mencari metode alternatif dalam
memecahkan masalah; dan cenderung memonitor,
merefleksikan performance penalaran sendiri.

Jika hal ini terus dibiarkan maka siswa akan
terlatih menjadi siswa yang manja dan berdampak
negatif terhadap hasil belajarnya. Untuk itu perlu
adanya pembentukan disposisi matematis dalam

228



pembelajaran matematika agar siswa dapat
memahami konsep matematika yang dipelajarinya.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini metode penelitiannya

adalah metode penelitian quasi  ekperimen.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah
randomized control group only design. Populasi

adalah semua siswa kelas V SDN 08 Surau Gadang

yang berjumlah 46 orang. Sampel dalam penelitian ini

menggunakan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh
adalah teknik pengumpulan sampel bila semua
sampel anggota populasi digunakan sebagai sampel

(Sugiyono, 2012:14).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
prosedur yaitu:

1. Tahap persiapan
Tahap persiapan dilaksanaan dengan langkah-

langkah: (a) menentukan jadwal penelitian; (b)

menentukan populasi dan sampel; (©)

mempersiapkan instrumen pengumpulan data; (d)

Mempersiapkan angket; (e) memvalidasi semua

perangkat penelitian; (f) melakukan uji coba semua

perangkat penelitian; (g) melaksanakan analisis soal
uji coba.

2. Tahap pelaksanaan
Tahap pelaksanaan diawali dengan mengisi

angket disposisi matematis kemudian pelaksanaan

pembelajaran dengan menumbuhkan disposisi
matematis.

3. Tahap penutup
Tahap penutup dilaksanaan dengan langkah-

langkah: (a) Memberikan post-test (b) Mengolah dan

menganalisis data (c) Menarik kesimpulan dan hasil
yang diperoleh sesuai dengan analisis yang
digunakan.

Untuk memperoleh data yang diperlukan,
penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen yaitu
instrumen tes dan instrument non-tes..

1. Tes, langkah-langkah penyusunan instrumen tes
sebagai berikut: (a) membuat kisi-kisi soal; (b)
menyusun butir-butir soal; (c) menyusun rublik
penskoran tes; (d) memvalidasi soal tes melalui
validator dengan memakai lembar validasi; dan
(e) melakukan revisi.

2. Angket, langkah-langkah pembuatan angket
disposisi matematis sebagai berikut (@)
menyusun kisi-kisi angket disposisi matematis;
(b)  menyusun item-item pernyataan angket
disposisi matematis; (c) menvalidasi angket; (d)
melakukan revisi angket setelah divalidasi oleh
validator; dan (e) melakukan uji coba angket.
Teknik pengumpulan data untuk mengukur

disposisi matematis siswa terhadap pembelajaran
diberikan berupa angket. Fungsi pengambilan untuk
menentukan variabel disposisi matematis, sehingga
diperoleh  kelompok siswa dengan disposisi
matematis tinggi dan kelompok siswa dengan
disposisi matematis rendah. Mengukur pemahaman
konsep siswa terhadap materi luas trapesium dan
layang-layang diberikan posttest.
Teknis analisis data dengan
sebagai berikut:
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas. Uji normalitas yang digunakan
adalah uji Lilliefors menurut Sudjana (2002:

langkah-langkah

466)

b. Uji Homogenitas Variansi, dengan
menggunakan rumus uji F  dengan
menggunakan rumus:

S

2. Pengujian Hipotesis
Untuk menguiji hipotesis digunakan uji-t karena

membandingkan dua kelompok sampel, seperti yang
dikemukakan oleh Sudjana (2002:239) digunakan
adalah dengan rumus :

X — X,
N

nl n2
Dengan simpangan baku gabungan dicari dengan
rumus:
(nl _1)512 +(nz _1)322

n+n,—-2

Kriteria pengujian adalah:
apabila thiung™> twwer, Maka Ho ditolak, dan Hi diterima,
dengan dk =n, +n, —2

t=

S% =

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Data

Hasil tes pemahaman konsep siswa disposisi
matematis tinggi lebih tinggi dibandingkan siswa
disposisi matematis rendah. Berikut ini disajikan
gambaran secara umum data tes pemahaman kospen
yang telah dianalisis.

Tabel 1. Hasil Tes Pemahaman Konsep

No. Pemahaman Max Min Nilai

Konsep rata-rata

1. D-ISpOISISI Matematis 100 60 86.17
Tinggi

2. | Disposisi Matematis 100 60 74.88
Rendah

Dari tabel 1, terlihat rata-rata nilai pemahaman
konsep siswa yang memiliki disposisi matematis
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tinggi yaitu 86,17 lebih tinggi daripada rata-rata
pemahaman konsep siswa yang memiliki disposisi
matematis rendah yantu 74,88.

Hasil pengamatan rara-rata skor indikator
pemahaman konsep siswa berkemampuan disposisi
matematis tinggi dan disposisi matematis rendah
dapat dilihat pada gambar 1.

4

M Disposisi
Metematis Tinggi

3

2

M Disposisi
Matematis
Rendah

Gambar 1. Rata-rata Indikator Pemahaman
Konsep Siswa
Keterangan :
1. Menyatakan ulang sebuah konsep
2. Menggunakan dan memilih prosedur atau operasi
tertentu
3. Mengaplikasi konsep atau alogaritma pemecahan
masalah

Pada gambar 1. terlihat bahwa pemahaman
konsep siswa disposisi matemais tinggi lebih tinggi
dibandingkan bahwa pemahaman konsep siswa
disposisi matemais rendah jika dilihat masing-masing
indikator soal pemahaman konsep. Indikator pertama
rata-rata skor kelas disposisi matemais tinggi 3,3
sedangkan rata-rata disposisi matemais rendah
adalah 2,5. Perbedaan skor sebanyak 0,7 untuk
indikator pemahaman konsep nomor 2. Sedangkan
untuk indikator soal ketiga kelas e disposisi matemais
tinggi memperoleh rata-rata 3 dan kelas disposisi
matemais rendah memperoleh rata-rata 1,8.

2. Pengujian Persyaratan Analisis
Uji Normalitas
Hasil uji normalitas
disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Rangkuman Uji Normalitas Pemahaman
konsep Siswa

pemahaman konsep

Pemahaman konsep Lhitung Ltabel Hasil
Disposisi matematis Tinggi| 0,1445 0,1847 Norma
Disposisi matematis | 0,1336 0,1772 |
Rendah

Disimpulkan bahwa data pemahaman konsep
siswa yang mempunyai disposisi matematis tinggi
dan disposisi matematis rendah berdistribusi normal,
sebab Lniwng lebih kecil dari Liaper.

Uji Homogenitas

Hasil perhitungan dengan uji F bahwa
pemahaman konsep siswa pada disposisi matematis
tinggi dan disposisi matematis rendah  memiliki
Fhiung= 1,12 dan Fapel = 1,995 pada taraf nyata 0,05.
Dapat disimpulkan bahwa data pemahaman konsep
siswa yang mempunyai disposisi matematis tinggi
dan disposisi matematis rendah kelas bervarians
homogen, sebab Fhiung< Fravel.

Pengujian Hipotesis

Pemahaman konsep siswa yang memiliki
disposisi matematis tinggi dan disposisi matematis
rendah. Hal ini ditunjukkan pada pengujian hipotesis
pertama tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis dengan Uji-t

thitung {tabel Keterangan
3,10 1,679 Hipotesis diterima
Hasil perhitungan dengan menggunakan Uji-t

diperoleh thitung = 3,10 pada taraf a= 0,05 diperoleh ttapel =
1,679 karena thitung > trabel Ho ditolak. Ini berarti pemahaman
konsep siswa yang memiliki disosisi matematis tinggi
lebih tinggi dari pada pemahaman konsep siswa yang
memiliki disposisi matematis rendah.

PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis memberikan hasil bahwa
pemahaman konsep siswa yang memiliki disposisi
matematis tinggi lebih baik daripada yang memiliki
disposisi matematis rendah.

Dari hasil penilain angket dibagi
pengelompokkan siswa berdasarkan kelompok
disposisi matematis tinggi dan disposisi matematis
rendah. Menentukan rata-rata semua kelompok.
Siswa yang memiliki rata-rata sama dan lebih dari
rata-rata termasuk kelompok disposisi matematis
tinggi dan siswa yang rata-rata dibawah termasuk
kelompok disposisi matematis rendah. Alternatif
jawaban terdiri dari 5 kategori yaitu selalu, sering,
kadang-kadang, jarang, dan tidak pernah. Penskoran
pada askpek ini menggunakan skala Likert dengan
rentang 1-5. Skor yang diperoleh dengan skala Likert
merupakan data interval (Danim, 2002: 105). Berikut
pengelompokkan siswa dapat diperhatikan pada tabel
4.

Tebel 4. Hasil Penilaian Angket

Pemahaman Skor Skor Jumlah
Konsep Tertinggi | Terendah | Siswa
D_|spo_5|5| Matematis 173 129 23
Tinggi
Disposisi Matematis
Rendah 128 98 25
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Selama penelitian, terlihat bahwa siswa yang
memiliki  disposisi  matematis  tinggi  terlihat
bersemangat dan aktif dalam pembelajaran dan yang
memiliki disposisi matematis tinggi merupakan upaya
yang sangat baik untuk meningkatkan tanggung
jawab individual dan kelompok. Hal ini dikarenakan
pendidikan budaya dan karakter bangsa esensial
dikembangkan pada siswa.

Disposisi matematis adalah perbuatan atau
kecenderungan untuk bertindak secara positif
berdasarkan pendirian atau keyakinan untuk berpikir
secara matematis. Watak positif yang akan muncul
keyakinan siswa dalam mengerjakan matematika dan
memahami konsep sehingga menimbulkan
bagaimana mereka berhasil menyelesaikan soal.
Sikap siswa dalam disposisi matematis menimbulkan
suka, tidak suka terhadap matematika seperti senang
mengatasi soal yang membingungkan, akan yang
memiliki sikap positif akan gigih untuk mencoba yang
kedua dan ketiga kalinya, dan bahkan mencari soal
yang baru. Sikap negatif memiliki pengaruh
sebaliknya.

Senada dengan pendapat Sodikin (2014:45),
mengemukakan bahwa disposisi matematis dalam
konteks pembelajaran berkaitan dengan bagaimana
siswa bertanya, menjawab pertanyaan,
mengkomunikasikan ide-ide matematis, bekerja
dalam kelompok dan meyelesaikan masalah.
Disposisi matematis berarti kecenderungan untuk
berpikir dan bertindak dengan cara yang positif

(NCTM, 2002:233). Menurut NCTM (2002:233)
bahwa disposisi matematis menunjukan:
1. rasa percaya diri dalam menggunakan

matematika, memecahkan masalah, memberi
alasan dan mengkomunikasikan gagasan,

2. fleksibilitas dalam menyelidiki gagasan matematik
dan berusaha mencari metoda alternatif dalam
memecahkan masalah;

3. tekun mengerjakan tugas matematik;

4. minat, rasa ingin tahu (curiosity), dan dayatemu
dalam melakukan tugas matematik;

5. cenderung memonitor, merepleksikan
performance dan penalaran mereka sendiri;

6. menilai aplikasi matematika ke situasi lain dalam
matematikadan pengalaman sehari-hari;

7. apresiasi (appreciation) peran matematika dalam
kultur dan nilai, matematika sebagai alat, dan
sebagai bahasa.

Berdasarkan uraian indikator diatas sesuai
dengan pernyataan Van De Walle (2008: 29), bahwa
dengan memahami matematika akan mempengaruhi
afektif dan kognitif. Bila ide-ide dipahami dengan baik
dan dimengerti, pelajar juga telah mengembangkan

watak dan sikap yang positif, yakni kecakapannya
untuk belajar dan memahami matematika. Ada
perasaan “Saya dapat mengerjakan!, saya paham!”.
Tidak ada alasan untuk takut atau kagum terhadap

pengetahuan yang dipelajari. Disisi lain dari
mempunyai potensi untuk menghasilkan
keingintahuan terhadap matematika. Disposisi

matematis merupakan prasyarat untuk membentuk

kemampuan-kemampuan matematis, termasuk

kemampuan pemahaman konsep matematis. Siswa
memerlukan disposisi matematis untuk bertahan
dalam menghadapi masalah, mengambil tanggung
jawab dalam belajar mareka, dan mengembangkan
kebiasaan kerja yang baik dalam matematika.

Indikator disposisi matematis dalam penelitian
ini yaitu:

1) Rasa percaya diri dalam menggunakan
matematika, memecahkan masalah, memberi
alasan dan mengkomunikasikan gagasan. Aspek
untuk indikator ini adalah kemampuan dan
keyakinan;

2) Keingintahuan dan daya temu dalam melakukan
tugas matematika, aspek untuk melihat indikator
ini sering mengajukan pertanyaan, melakukan

penyelidikan, antusias, banyak membaca,
berusaha mencari sumber lain;
3) Fleksibelitas dalam  menyelidiki  gagasan

matematika dan berusaha mencari metode
alternatif dalam memecahkan masalah. aspek
untuk indikator ini adalah bekerjasama, berbagi

pengetahuan, menghargai pendapat yang
berbeda;
4) Aplikasi matematika ke situasi lain dalam

matematikadan pengalaman sehari-hari;

5) Apresiasi (appreciation) peran matematika dalam
kultur dan nilai, matematika sebagai alat, dan
sebagai bahasa.

Pembelajaran dengan matematika pada
materi luas trapesium dan layang-layang.
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan RPP yang
disiapkan guru selama 3 kali pertemuan. Metode
pembelajaran yang digunakan sifatnya variasi dan
media yang digunakan adalah media gambar dan
proses penemuan luas trapesium dan layang-layang
menggunakan kertas origami. Dalam pelaksaan
pembelajaran guru menumbuhkan disposisi
matematis dan pemahaman konsep siswa.

Berikut ini menjelaskan
pembelajaran menumbuhkan disposisi matematis,
Sauri (2010) mengemukakan  empat cara
pelaksanaan pembelajaran matematika berbasis
karakter yaitu melalui:

gambaran
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1) Memberi pemahaman vyang benar tentang 3) Contoh atau teladan.
pendidikan karakter. Nilai dan karakter tidak diajarkan namun
Pada dasarnya pemahaman terhadap nilai-nilai dikembangkan melalui teladan perilaku guru.
yang dikembangkan dalam pendidikan karakter Misalnya diharapkan siswa bersikap jujur,
serupa dengan penanaman  pemahaman disiplin, kerja keras/ulet, kritis, kreatif, mandiri,
terhadap kemampuan dan disposisi matematis. dan rasa ingin tahu maka guru memberi teladan
Misalnya dalam belajar matematika siswa tidak bersikap yang sama. Sebagai contoh, bagaimana
hanya untuk memiliki kemampuan ranah kognitif siswa bersikap ulet dan kreatif kalau guru
yaitu berpikir matematik namun juga didukung mengajar secara rutin dari tahun ke tahun.
dengan pemilikan disposisi matematis 4) Pembelajaran bidang studi secara integral
sedemikian sehingga siswa berkeinginan untuk Selama pembelajaran matematika
melaksanakan tugas-tugas matematik. pengembangan kemampuan dan disposisi
matematis serta pembinaan nilai-nilai dan
2) Pembiasaan. karakter dilaksanakan secara integral, tidak
Pembiasaan disposisi matematis, karakter dan parsial, tidak terpisah-pisah sehingga
nilai hendaknya dilakukan secara bersamaan dan pengembangan ranah yang satu mendukung

berkelanjutan melalui pembiasaan selama
pembelajaran. Misalnya pembisaan bersikap
jujur, disiplin, kerja keras/ulet, kritis, kreatif,
mandiri dan rasa ingin tahu dibangun melalui

pembiasaan pemberian tugas matematik yang

dalam pendidikan karakter,

ranah lainnya.
Pengintegrasian nilai-nilai yang dikembangkan
disposisi matematis

dalam pembelajaran matematika berbasis karakter
dapat diperhatikan pada tabel 5.

relevan dan menantang, sesuai dengan
kebutuhan dan tahap perkembangan intelektual
siswa.

Tabel 5. Kasetaraan Nilai-nilai dalam Pendidikan Karakter, Disposisi Matematis serta llustrasi Suasana
Pembelajaran

Nilai-nilai llustrasi Suasana Pembelajaran Matematika
Pendidikan Karakter Disposisi Matematis Berbasis Karakter
Religius Mengapresiasi peran Dengan memandang kelas sebagai masyarakat belajar, guru
matematika dalam kultur dan | menciptakan suasana religius selama pembelajaran, berbahasa
nilai, matematika sebagai santun, bersyukur dan berdoa, menghargai agama dan budaya
alat dan bahasa, dan masing-masing
Jujur kegunaan matematika dalam | Melalui pembiasaan dan teladan, guru bersikap jujur dan disiplin
Disiplin kehidupan dalam melaksanakan pembelajaran dalam bekerja dan menilai
Toleransi tugas, ulangan/ujian, dan mendorong siswa menerima perbedaan
kemampuan, sifat, dan pendapat siswa lain.
Menghargai Cenderung memonitor, Melalui pembiasaan dan teladan, guru menghargai pendapat,
prestasi merefleksikan performance hasil penalaran, karya, keindahan, peran dan manfaat
dan penalaran mereka matematika.
sendiri
Kerja Keras Tekun mengerjakan tugas Sebagai pendidik, motivator, fasilitator, dan manajer belajar,
matematika melalui pembiasaan dan teladan, guru bekerja dengan cakap
(cerdas), akurat, efisien, dan tepat, membimbing siswa belajara
aktif, berpikir logis, menyajikan masalah yang menantang yang
berkenaan dengan pemahaman, penalaran, menemukan idea,
menyusun konjektur
Kreatif Minat, rasa ingin tahu Melalui pembiasaan dan teladan, guru melaksanakan
(curiosity), dan daya temu pembelajaran dan menyelesaikan tugas matematika secara
dalam melakukan tugas kreatif dan lentur menyelidiki gagasan matematika, berusaha
matematika mencari beragam cara memecahkan masalah, mendorong
pengembangan daya matematika berpikir secara kolaboratif,
membelajarkan siswa cara bertanya keterkaitan antar konsep,
dan berpikir multi perspektif.
Mandiri Sikap rasa percaya diri dan Melalui pembiasaan dan teladan, guru bersikap percaya diri dan
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mandiri dan cenderung
memonitor dan menilai
penalaran sendiri

mandiri dalam melaksanakan pembelajaran dan menyelesaikan
tugas matematika, berkebiasaan memonitor dan menilai
penalaran sendiri, mengikuti cara berpikir siswa dengan jalan
pikirannya, membantu siswa menetapkan standar dan bekerja
dalam pandangan positif untuk masa depan

Rasa Ingin Tahu

Menunjukkan sikap rasa
ingin tahu dalam belajar
matematika

Melalui pembiasan dan teladan, guru menunjukkan sikap rasa
ingin  tahu, dalam melaksanakan  pembelajaran  dan
menyelesaikan tugas matematika, memberi tugas latihan kepada
siswa dengan memanfaatkan beragam sumber

Gemar membaca

Menunjukkan minat belajar
matematika

Melalui pembiasaan dan teladan guru menunjukkan perhatian,
dan minat dalam melaksanakan pembelajaran dan belajar
matematika dengan memanfaatkan beragam sumber, memberi
tugas latihan kepada siswa dengan memanfaatkan beragam
sumber.

Bersahabat/
komunikatif

Demokrasi

Fleksibilitas dalam
menyelidiki gagasan
matematika dan berusaha
mencari metode alternatif
dalam memecahkan masalah

Melalui pembiasaan dan teladan, guru berbahasa santun dan
berkomunikasi secara jelas dan tepat, memperkenalkan notasi
bahasa matematika dengan tepat, menyajikan informasi,
menjelaskan isu, membuat model, menjalin kerjasama antar guru
untuk memajukan program matematika

Melalui pembiasaan dan teladan, guru menerapkan matematika
dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-hari, mengaitkan
konsep matematika sesuai dengan konteks yang relevan

Peduli lingkungan

Menilai aplikasi matematika
ke situasi lain dalam
metematika dan pengalaman
sehari-hari

Melalui pembiasaan dan teladan, guru menerapkan matematika
dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-hari, mengaitkan
konsep matematika sesuai dengan konteks yang relevan,
menseleksi topik-topik matematika dalam kurikulum secara
fleksibel.

KESIMPULAN 5. Ghozi, A. (2010). Pendidikan Karakter dan
Berdasarkan hasil penelitian, yaitu dengan Budaya Bangsa dan Implementasinya dalam
thiung > Laver dimana . = 3,10 dan t,., = 1,675 pembelajaran. Makalah disampaikan pada

hal ini berarti karena thitung > tiabel Ho ditolak. Hasil ini

menunjukkan  bahwa rata-rata  hasil

pemahaman konsep kelas V Sekolah Dasar.
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